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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank Syariah merupakan lembaga intermediasi dan
penyedia jasa keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan
sistem nilai Islam, khususnya yang bebas dari bunga (riba), bebas
dari kegiatan spekulatif yang nonproduktif seperti perjudian
(maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan
(gharar), berprinsip keadilan, dan hanya membiayai kegiatan
usaha yang halal. Bank Syariah sering dipersamakan dengan bank
tanpa bunga. Bank tanpa bunga merupakan konsep yang lebih
sempit dari bank syariah, ketika sejumlah instrumen atau
operasinya bebas dari bunga. Bank Syariah, selain menghindari
bunga, juga secara aktif turut berpartisipasi dalam mencapai
sasaran dan tujuan dari ekonomi Islam yang berorientasi pada

kesejahteraan sosial.*

'Ascarya dan Diana Yumanita, Bank Syariah: Gambaran Umum,
(Jakarta: PPSK, 2005), h. 4.



Pengembangan sistem perbankan syariah dalam dual-
banking system atau sistem perbankan ganda dalam kerangka
Arsitektur Perbankan Indonesia, menghadirkan alternatif jasa
perbankan yang semakin lengkap kepada masyarakat Indonesia.
Secara bersama-sama, sistem perbankan syariah dan perbankan
konvensional secara sinergis mendukung mobilitas dana
masyarakat secara lebih luas untuk meningkatkan kemampuan
pembiayaan bagi  sektor-sektor perekonomian nasional.
Karakteristik sistem perbankan syariah yang menonjolkan aspek
keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika,
mengendapkan nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam
berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulatif dalam
bertransaksi keuangan, menjadikan kemanfaatannya akan dapat
dinikmati tidak saja oleh umat Islam tetapi juga oleh semua
masyarakat Indonesia tanpa kecuali.?

Seiring dengan perkembangan bank syariah di Indonesia
yang cukup pesat, bank syariah tetap akan menghadapi berbagai

permasalahan dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga

’Kementerian Agama RI, Buku Saku Perbankan Syariah, (Jakarta:
2013), h. 33-35.



intermediasi. Ditambah dengan kondisi perekonomian di
Indonesia yang masih fluktuatif. Hal ini disebabkan oleh
perubahan kondisi ekonomi, sosial maupun politik yang dapat
menyebabkan terjadinya Kkrisis moneter sewaktu-waktu seperti
yang pernah terjadi pada tahun 1998. Sampai saat ini,
pertumbuhan bank syariah masih mengalami stagnasi yakni
sebesar 5,5% (OJK, 2017). Hal ini disebabkan karena masih
adanya kendala yang dialami bank syariah. Otoritas Jasa
Keuangan (2017) kendala yang masih dialami oleh bank syariah
adalah terkait permodalan, sumber daya manusia, dan kekuatan
regulasi. Akibat kondisi tersebut, menimbulkan banyak risiko
yang akan dihadapi oleh setiap perusahaan termasuk bank
syariah.®

Risiko ialah suatu potensi terjadinya peristiwa (events)
yang dapat menimbulkan Kkerugian. Risiko yaitu suatu
kemungkinan akan terjadinya hasil yang tidak diinginkan, yang

dapat menimbulkan kerugian apabila tidak diantisipasi serta tidak

SLuluk Afigoh dan Nisful Laila, “Pengaruh Kinerja Keuangan
Terhadap Risiko Kebangkrutan Bank Umum Syariah Di Indonesia (Metode
Altman Z-Score Modifikasi)”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 4, No. 2
(Juni-Desember, 2018), h. 168.



dikelola sebagaimana mestinya. Risiko dalam bidang perbankan
merupakan suatu kejadian potensial baik yang dapat diperkirakan
(anticipated) maupun yang tidak dapat diperkirakan
(unanticipated) yang berdampak negatif pada pendapatan
maupun permodalan bank.*

Permasalahan-permasalahan yang terjadi di Indonesia
sangat berpengaruh terhadap perekonomian negara, sebagai
contohnya adalah krisis ekonomi. Akibat terjadinya krisis, maka
tingkat kesehatan perusahaan banyak mengalami penurunan dan
dikhawatirkan akan banyak mengalami kebangkrutan (Adnan dan
Kurniasih, 2000). Kemungkinan datangnya krisis global adalah
disebabkan oleh gagalnya perbankan nasional dalam
memprediksi secara akurat terhadap pergerakan fluktuasi nilai
kurs pasar, otoritas moneter pinjaman luar negeri yang tidak
mampu dilakukan kalangan swasta dalam negeri sehingga
semakin banyak pinjaman yang telah jatuh tempo tidak mampu

ditutupi oleh cadangan devisa. Dampak dari kejadian

*Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah
(Implementasi Teori dan Praktek), (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media,
2019), h. 238.



permasalahan perbankan 1997 adalah banyaknya bank yang
dilikuidasi atau penghentian kegiatan usaha dan banyak juga bank
yang dimerger dengan bank lain.> Dalam mencegah terjadinya
likuidasi dalam suatu perusahaan, maka manajemen harus
melakukan pencegahan sedini mungkin dengan cara melakukan
analisis kebangkrutan. (Darsono dan Ashari 2005: 105) Salah
satu alat ukur yang dapat digunakan perusahaan dalam menilai
kondisi maupun Kinerja dari perusahaan adalah laporan keuangan
yang dihasilkan setiap periodenya.®

Masalah keuangan merupakan salah satu persoalan pokok
dimana menyangkut kelangsungan hidup perusahaan, maka perlu
diadakan penanganan yang profesional dalam setiap kegiatan
operasional untuk mengantisipasi terjadinya kelebihan atau
kekurangan dana yang malah akan menimbulkan kebangkrutan.

Untuk mengetahui perkembangan perusahaan, maka perlu

5Reny Sri, H., “Analisis Pengaruh Rasio Rasio Keuangan Terhadap
Prediksi Kebangkrutan”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi, Universitas Diponegoro
Semarang, 2011), h. 3.

GAnastasya, C. I. K., dan Winston P, “Analisis Model Altman (Z-
Score) Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Untuk Memprediksi Kebangkrutan
Pada  Perusahaan Manufaktur Sektor Industry Barang Konsumsi Di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Periode 2010-2014”, Jurnal Accountability, Vol. 06, No.
01, 2017, h. 19.



diadakan penilaian kinerja perusahaan dari tahun ke tahun. Hal
ini juga akan mengevaluasi kinerja perusahaan pada tahun
berjalan.’

Kinerja keuangan suatu bank dapat dilihat dan diukur melalui
laporan keuangan. Laporan keuangan dapat menggambarkan
kondisi perusahaan meliputi hasil atau prestasi yang telah dicapai
selama periode tertentu, dengan begitu baik manajemen, investor,
bank pemerintah maupun masyarakat luas dapat menilai kinerja
keuangan perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan
sesuai kepentingan pihak-pihak yang bersangkutan.® Dengan
menggunakan rasio ini dapat diketahui kinerja keuangan bank
tersebut apakah meningkat, tetap atau mengalami penurunan baik
dibandingkan antara bank tersebut dengan bank lain atau

membandingkan kinerja bank tersebut dari tahun ke tahun.’

"Muh. Taslim, D dan M. Ikhwan, M. H., Kinerja Keuangan
Perbankan: Upaya Untuk Menciptakan Sistem Perbankan Yang Sehat,
(Makassar: Pustaka Taman Ilmu, 2019), h. 61.

8Anita, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Media Madani, 2018), h. 01.

Tony Iswadi, “Analisa Kinerja Keuangan Dan Prediksi
Kebangkrutan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah”, Jurnal Lembaga Keuangan
Dan Perbankan, Vol. 2, No. 1 (Januari-Juni, 2017) UIN Imam Bonjol Padang,
h. 86.



Pada masa ini bank syariah merupakan salah satu lembaga
keuangan yang dibutuhkan masyarakat luas dalam menyimpan
dan memberikan fasilitas pendanaan. Bank Syariah Mandiri dan
Bank Mega Syariah berlomba-lomba untuk menawarkan produk-
produk dan meningkatkan pelayanan dalam menarik minat
masyarakat dengan segala kelebihannya. Industri perbankan
menunjukkan persaingan yang begitu ketat. Menurut Data
Statistik Perbankan Syariah tahun 2019 terdapat sebanyak 1
kantor pusat dan 1.343 jaringan kantor PT Bank Syariah Mandiri,
sedangkan PT Bank Mega Syariah memiliki 66 jaringan kantor
diseluruh Indonesia. Walaupun dari angka Bank Mega Syariah
tertihat tertinggal, namun pada kenyataannya Bank Mega Syariah
juga mampu menutup Kinerja keuangan yang tumbuh positif.
Bahkan beberapa indikator keuangan pertumbuhannya barada di
atas pertumbuhan rata-rata perbankan syariah nasional. Terlihat
dari besarnya kualitas aset, penghimpunan dana pihak ketiga dan
pemberian kredit atau pembiayaan. Menghadapi persaingan ketat

dengan menjaga atau bahkan meningkatkan kinerja perusahaan



merupakan suatu tuntutan untuk dapat bertahan di industri
perbankan.®

Tabel 1.1
Perbandingan Rata-rata Rasio Keuangan BSM dan BMS
BANK SYARIAH MANDIRI
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
NPF 6.06 492 |453 |3.28 |244 251
FDR 81.49 |79.19 | 77.66 | 77.3 | 755 73.98
BOPO 94.78 |94.12 | 94.44 | 91.2 |82.9 81.81
NIM 6.54 6.75 | 735 |6.56 |6.36 6.07
BANK MEGA SYARIAH
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
NPF 4.26 3.3 295 215 |1.72 1.69
FDR 98,5 952 |91.05 |90.88 |94.53 | 63.94
BOPO 99.5 88.2 |89.16 | 93.84 | 93.71 | 85.52
NIM 9.34 756 |6.03 |552 |536 4.97

RASIO %

RASIO %

Sumber: Laporan keuangan masing-masing bank (data diolah)

Rasio NPF (Non Performing Financing) menggambarkan
seberapa besar risiko kredit pada kedua bank syariah. Perbankan

syariah harus mempunyai kualitas aset yang baik artinya aset-aset

%Rollanda, M. F. M., Marjam, M., dan Paulina, V. R., “Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Milik Pemerintah Dengan Bank Milik
Swasta Nasional Di Indonesia (Periode 2009-2014)”, Jurnal EMBA, Vol. 4,
No. 1 (Maret, 2016) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi
Manado, h. 296.



yang dimiliki masuk kolektabilitas yang lancar.'* Dilihat dari
Tabel 1. 1 rasio NPF Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega
Syariah dari tahun 2015 hingga 2020 mengalami penurunan.
Artinya bahwa kedua bank syariah memiliki tingkat pembiayaan
bermasalah yang cukup rendah, dan kedua bank tersebut dapat
dikatakan dalam kondisi sehat karena standar nilai NPF yang
telah ditentukan oleh Bl adalah sebesar 5%. Tinggi rendahnya
rasio NPF dipengaruhi oleh kemampuan bank menjalankan
proses pemberian pembiayaan. Semakin tinggi rasio NPF maka
semakin besar pula bank mengalami risiko kredit.

Pada rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) yakni
perbandingan antara pembiayaan yang diberikan dengan jumlah
dana masyarakat, dimana rasio ini menggambarkan seberapa
besar bank mengalami risiko likuiditas. Bank syariah perlu
menjaga kepercayaan masyarakat baik dalam pengambilan
dananya yang dilakukan sewaktu-waktu maupun untuk

memenuhi komitmen pembiayaan.'? Tabel 1.1 menunjukkan rata-

Ysytrisno, Penilaian Kesehatan Bank Syariah: Pendekatan Magasid
Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2018), h. 95.
12Sutrisno, Penilaian Kesehatan Bank Syariah, ..., h. 96.
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rata kedua bank mengalami penurunan. Menurut ketentuan Bl
standar minimum rasio FDR yang masuk dalam kategori cukup
baik adalah Kkisaran 85-110%. Pada Bank Syariah Mandiri
ditahun 2015 masuk ke dalam kategori baik karena dibawah 85%
yaitu sebesar 81.49%. Setelah itu mengalami penurunan di tahun
2016 hingga 2019 rasio FDR Bank Syariah Mandiri berada
diangka aman vyaitu sebesar 75.54%. Sedangkan pada sisi Bank
Mega Syariah rata-rata rasio FDR tertinggi berada ditahun 2015
sebesar 98.49%. Walaupun masuk dalam angka yang tinggi Bank
Mega Syariah mampu menurunkan rasio FDR ditahun
selanjutnya hingga 2018 menjadi 90.88%. Namun di tahun 2019
rasio FDR meningkat kembali sebesar 94.53% dan masuk dalam
kategori cukup baik. Kemudian ditahun 2020 mengalami
penurunan menjadi 63.94% berada diangka aman. Semakin tinggi
rasio FDR tersebut memberikan indikasi bahwa semakin rendah
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan.

Bank diharapkan bisa bekerja secara efisien artinya harus
bisa meminimalisir biaya operasi yang dikeluarkan bank. Ukuran

efisiensi bank adalah BOPO yakni perbandingan antara biaya
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operasional dengan pendapatan operasional bank.* Dari segi
efisiensi biaya operasional ini, rasio BOPO yang digunakan
kedua bank mengalami fluktuasi. BOPO Bank Syariah Mandiri
2015 sebesar 94.78, 2016 sebesar 94.12, 2017 sebesar 94.44,
2018 sebesar 91.16. Hal ini menunjukkan dari tahun 2015 hingga
2018 nilai BOPO tersebut dikategorikan tinggi karena berada
diatas nilai BOPO yang telah ditetapkan Bl sebesar 92%. Maka di
tahun 2015-2018 BOPO Bank Syariah Mandiri dalam kondisi
yang kurang baik. Namun di tahun 2019 dan 2020 BOPO Bank
Syariah Mandiri mengalami penurunan sebesar 82.89% dan
81.81%, sehingga rasio BOPO tahun 2019 dan 2020 dikatakan
dalam kondisi baik. Sedangkan nilai BOPO dari Bank Mega
Syariah pada tahun 2015 sebesar 99.51%, tahun 2016 sebesar
88.16%, tahun 2017 sebesar 89.16%, tahun 2018 sebesar 93.84%,
tahun 2019 sebesar 93.71% dan 2020 sebesar 85.52%. Hal ini
menunjukkan bahwa dari tahun 2015 hingga tahun 2019 rasio
BOPO Bank Mega Syariah mengalami fluktuasi. Akan tetapi jika

mengacu pada ketentuan Bl rasio BOPO Bank Mega Syariah

33utrisno, Penilaian Kesehatan Bank Syariah, ..., h. 75.
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telah melampaui batas standar yang telah ditetapkan, yakni
berada dalam kondisi tidak baik. Namun ditahun 2020 mengalami
penurunan berada dalam kondisi baik. Demikian bank ini berada
pada kondisi tidak idel tetapi terlalu efisien. Dengan tingginya
tingkat rasio BOPO ini menunjukkan bahwa tingkat efiseinsi
yang dijalankan oleh bank tersebut kurang, karena semakin
rendah rasio BOPO berarti usaha yang dijalankan bank tersebut
semakin efisien karena mampu mendapatkan penghasilan
memadai dengan biaya yang dikeluarkan.

Pada rasio Net Interest Margin untuk menggambarkan
seberapa besar bank mengalami risiko pasar, karena salah satu
risiko pasar adalah risiko tingkat suku bunga. Kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dengan aktiva produktif
yang dicapai. Dengan demikian NIM menunjukkan efektivitas
bank mengelola aktiva produktifnya dalam rangka mendapatkan
keuntungan."* Rata-rata rasio NIM Bank Syariah Mandiri
mengalami fluktuasi sedangkan Bank Mega Syariah cenderung

mengalami penurunan. Pada Bank Syariah Mandiri rasio NIM

“Sutrisno, Penilaian Kesehatan Bank Syariah, ..., h. 74.
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terbesar berada di tahun 2017 sebesar 7.35% dan terkecil di tahun
2019 sebesar 6.36%. Sedangkan pada Bank Mega Syariah angka
terbesar di tahun 2015 sebesar 9.34% dan terkecil di tahun 2020
sebesar 4.97%. Menurut ketentuan BI, kedua bank masih masuk
dalam kategori sehat karena melebihi batas minimal 3%.

Jika dilihat dari posisi dalam industri perbankan, Bank
Syariah Mandiri mengalami pertumbuhan yang positif. Bank
Syariah Mandiri merupakan Bank Syariah yang berprestasi baik
dalam hal produk maupun kinerja perbankan. Di tengah pandemi
Covid-19, Bank Syariah Mandiri mampu menunjukkan
pertumbuhan yang lebih tinggi dalam industri perbankan. Aset
Mandiri Syariah berhasil tumbuh sebesar 13,99%. Demikian
dengan pembiayaan Mandiri Syariah yang tumbuh mencapai
9,72%. Selain itu, pertumbuhan ekuitas dan laba bersih Mandiri
Syariah jauh melampaui industri perbankan syariah. Per 31
Desember 2020, total aset Bank Mandiri Syariah menembus
angka Rp 126,9 triliun atau sebesar dua kali lipat dari rata-rata
aset bank syariah besar lainnya. Berdasarkan data dari Statistik

Perbankan Syariah menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri
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memiliki jaringan kantor terbanyak dibandingkan bank syariah
lainnya.*®

Bank syariah tidak hanya bank umum milik pemerintah,
akan tetapi juga bank swasta yang dikonversi dari konvensional
menjadi syariah. Salah satunya ialah Bank Mega Syariah yang
dikonversi dari PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu), yang
kemudian juga diubah menjadi PT Bank Syariah Mega Indonesia.
Sejak 2 November 2010 hingga sekarang bank ini berganti nama
menjadi PT Bank Mega Syariah. Sehingga Bank Mega Syariah
tergolong dalam Bank Syariah yang usianya masih muda.®

Dalam penelitian ini Bank Mega Syariah digunakan
sebagai pembanding dengan Bank Syariah Mandiri. Hal ini
dikarenakan Bank Mega Syariah termasuk bank swasta syariah
namun prestasinya setara dengan bank umum syariah milik
pemerintah.

Pada artikelnya Alifia Fadilah yang berjudul 5 Peringkat
Terbaik Bank Syariah di Indonesia 2021 yang ditulis pada 13

Januari 2019 menyebutkan bahwa Bank Mega Syariah juga

PT Bank Syariah Mandiri Laporan Tahunan 2020
' pT Bank Mega Syariah Laporan Tahunan 2020
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menawarkan produk tabungan syariah kepada masyarakat dan
bank ini berhasil menduduki posisi ke-5 sebagai bank syariah
terbaik. Produk yang paling banyak digunakan pada bank ini
adalah Tabungan Haji.'’

Wabah Covid-19 telah menyebabkan terjadinya
perlambatan ekonomi global dan domestik, namun di tengah
kondisi yang penuh ketidakpastian, Bank Mega Syariah tetap
mampu memberikan kontribusi positif pada perkembangan
perekonomian syariah di Indonesia. Seperti halnya pencapaian
Bank Mega Syariah di tahun 2020 lebih baik dari tahun
sebelumya. Tercermin dari tumbuhnya sejumlah indikator bisnis
utama seperti laba bank, penyaluran pembiayaan dan Dana Pihak
Ketiga (DPK) yang tetap terjaga. Posisi aset Bank Mega Syariah
per 31 Desember 2020 mencapai Rp 16,188 triliun, tumbuh
sebesar 101,28 dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu
sebesar Rp 8 triliun. Peningkatan pembiayaan diikuti dengan

pengelolaan risiko yang semakin baik. Hal ini tercermin dari

Y Alifia Fadilah, “5 Peringkat Terbaik Bank Syariah di Indonesia
20217, https://www.infoperbankan.com/umum/5-peringkat-terbaik-bank-
syariah.html (diakses pada 11 Desember 2021, pukul: 21.31.



https://www.infoperbankan.com/umum/5-peringkat-terbaik-bank-syariah.html
https://www.infoperbankan.com/umum/5-peringkat-terbaik-bank-syariah.html
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menurunnya pembiayaan bermasalah (NPF) dilevel 1, 69% atau
dibawah ketentuan maksimal OJK sebesar 5%."® Namun
demikian, sebenarnya ada berbagai risiko yang harus dihadapi
dalam kegiatan operasionalnya. Seperti yang telah diketahui,
semakin besar suatu perusahaan maka semakin besar pula risiko
yang dihadapinya. Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank
sangatlah perlu mengetahui tingkat risiko keuangan suatu bank
agar dapat beroperasi secara maksimal. *°

Pada sisi lain, terdapat beberapa faktor kinerja keuangan
yang mempengaruhi kebangkrutan sesuai dengan persamaan
Altman Z-Score yaitu: Working Capital to Total Assets (WCTA),
Retained Earnings to Total Assets (RETA), Earning Before
Interest and Taxes to Total Assets (EBITTA), dan Book Value of
Equity to Book Value of Total Liabilities (BVETL). Working
Capital to Total Assets adalah rasio yang digunakan untuk

menunjukkan kemampuan dari perusahaan dalam menghasilkan

modal kerja bersih yang digunakan dalam operasional perusahaan

*pT Bank Mega Syariah Laporan Tahunan 2020

®vicka Shafira, “Analisis Komparatif Risiko Keuangan Bank
Konvensional dan Bank Syariah Periode 2012 - 2017 (Studi Kasus Bank Milik
Pemerintah)”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2018), h. 06.
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dari aktiva atau aset yang dimiliki oleh perusahaan (Yuliana,
2018). Retained Earnings to Total Assets adalah kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba ditahan dari total aset yang
dimiliki perusahaan. Laba ditahan terjadi karena pemegang
saham biasa mengizinkan perusahaan untuk melakukan investasi
kembali laba yang tidak didistribusikan sebagai deviden (Minati,
2016). Jika memiliki nilai negatif maka bank tidak dapat
menghasilkan laba ditahan dari keseluruhan aset yang dimiliki
dan tidak ada laba yang dibagikan untuk dividen atau untuk
pembayaran kewajiban. Earning Before Interest and Taxes to
Total Assets adalah rasio yang menunjukkan kemampuan dari
aktiva atau aset yang dimilki perusahaan dalam menghasilkan
laba operasi perusahaan atau laba sebelum bunga dan pajak
(Yuliana, 2018). Apabila nilai rasio ini sangat rendah, maka
dikatakan bahwa bank tidak menghasilkan laba setiap tahunnya.
Book Value of Equity to Book Value of Total Liabilities adalah
rasio yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana aset
perusahaan yang dibiayai dengan utang atau seberapa besar beban

utang yang ditanggung perusahaan dibanding dengan aktivanya
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(Minati, 2016). Artinya semakin kecil kemampuan dari
perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka panjangnya yang
berasal dari modal sendiri, maka semakin tinggi kemungkinan
perusahaan mengalami kebangkrutan.?

Fenomena kesulitan keuangan terjadi pada banyak
perusahaan. Financial distress di Indonesia banyak dialami
perusahaan sejak tahun 2001. Kesulitan keuangan merupakan
suatu situasi ketika sebuah perusahaan tidak mampu memenuhi
kewajibannya. Penyebab kesulitan keuangan bisa beragam, yang
mendasar adalah karena kinerja keuangan yang memburuk.
Namun masalah etika berbisnis juga bisa berujung pada kesulitan
keuangan dan akhirnya mengalami kebangkrutan. Financial
distress tidak saja merusak sistem keuangan perusahaan, tetapi

juga organisasi secara keseluruhan. Hilangnya sumber keuangan

“Elly, N. S, “Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Dan Tingkat
Kebangkrutan Dengan Metode Altman Z Score Modifikasi (Studi Antara Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) Dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Di
Sumatera Barat Periode 2014-2018)”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi, UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2020), h. 4-5.
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perusahaan dan sumber daya manusia bisa menyebabkan
perusahaan dilikuidasi.?

Persaingan usaha yang semakin Kketat dewasa ini
mendorong manajemen untuk lebih memperkuat unit-unit usaha
yang ditanganinya agar mampu bersaing dengan perusahaan-
perusahaan lain di tingkat nasional maupun internasional.
Manajemen harus mampu mengantisipasi berbagai
perkembangan global yang berpengaruh terhadap perusahaan
agar mampu bertahan dan tidak mengalami kebangkrutan. Salah
satu alat analisis yang dapat digunakan untuk mengetahui kondisi
perusahaan sejak dini adalah analisis kebangkrutan usaha.?

Analisis tentang risiko kebangkrutan bisa dilihat dengan
menghitung rasio-rasio keuangan dalam laporan keuangan.
Terdapat beberapa model untuk mengetahui tingkat kebangkrutan
yang sering digunakan oleh para peneliti diantaranya adalah G-
Score oleh Grover, Y-Score oleh ohlson, X-Score oleh

Zmijewski, S-Score oleh Springate dan Z-Score Oleh Altman.

'Farida Titik K, Financial Distress, (Malang: PT Cita Intrans Selaras,
2019), h. 2-3.

’Deanta, Excel Untuk Analisis Laporan Keuangan dan Prediksi
Kebangkrutan Perusahaan, (Yogyakarta: Gava Media, 2009), h. 151.



20

Model Altman Z-Score memiliki tiga jenis yaitu model Altman
Asli, Model Altman Private Firm dan Model Altman Modifikasi.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model Altman
Modifikasi dikarenakan model ini dapat diterapkan pada
perusahaan publik dan non publik, pada semua jenis ukuran
perusahaan, dan untuk semua perusahaan dalam industri yang
berbeda.® Analisis metode z-score mudah digunakan serta
mampu memperoleh tingkat ketepatan prediksi hingga 95%.%*
Dari adanya analisis risiko kebangkrutan bank
menggunakan z-score, terdapat beberapa penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Susi Nurwati (2014) mengenai risiko
keuangan pada PT Bank Syariah Mandiri menggunakan hasil
diskriminasi Z-score menyatakan bahwa PT Bank Syariah
Mandiri memiliki tingkat risiko keuangan yang sangat tinggi,

karena mempunyai nilai z-score mencapai 1,501. Kemudian

23Elly, N. S, “Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Dan Tingkat
Kebangkrutan Dengan Metode Altman Z Score Modifikasi (Studi Antara Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) Dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Di
Sumatera Barat Periode 2014-2018)”, ..., h. 4-6.

**Rafles, W., Tambunan, Dwiatmanto dan Wi Endang, "Analisis
Prediksi Kebangkrutan Perusahaan dengan Menggunakan Metode Altman (Z-
Score) (Studi pada Subsektor Rokok yang Listing dan Perusahaan Delisting di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2013), Jurnal Administrasi Bisnis (JAB),
Vol. 2, No. 1 (Februari 2015), Fakultas llmu Administrasi Universitas
Brawijaya Malang, h. 3.
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penelitian yang dilakukan oleh Dyah Praptiwi (2014) mengenai
resiko keuangan pada PT Bank Mega Syariah menggunakan
diskriminasi Z-score menyatakan bahwa PT Bank Mega Syariah
berada pada posisi resiko tinggi, karena mempunyai nilai z-score
dibawah 1,81. Akan tetapi hal ini berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh Minati (2016) mengenai prediksi
kebangkrutan bank syariah dan bank konvensional menggunakan
altman's EM Z-score model, menyatakan perbankan syariah dan
perbankan konvensional Indonesia berada pada posisi aman atau
sehat. Namun, dari nilai rata-rata z-score menunjukkan bahwa
bank syariah lebih stabil dibandingkan bank konvensional, karena
nilai z-score bank syariah yaitu 4,66 lebih besar dibandingkan
bank konvensional 4,57.

Alasan memilih model Altman z-score modifikasi ini
karena bank syariah berbeda dengan perusahaan manufaktur jadi
bank syariah tidak cocok menggunakan Altman z-score original
maupun Altman z-score revisi, hal ini karena kedua model altman
tersebut adalah model yang dibuat untuk memprediksi

kebangkrutan dari perusahaan manufaktur baik yang sudah go
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public maupun yang belum. Sedangkan Altman z-score
modifikasi adalah sebuah model analisis alternatif yang
dikembangkan oleh Altman agar dapat digunakan pada
perusahaan non manufaktur, dalam model ini Xs dihilangkan. Ini
karena dalam perusahaan non manufaktur tidak ada akun sales
(penjualan).?®

Model z-score ini pada dasarnya adalah mencari nilai Z,
yaitu nilai yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan,
apakah dalam keadaan sehat atau tidak dan menunjukkan kinerja
perusahaan yang sekaligus merefleksikan prospek perusahaan
dimasa mendatang. Studi tersebut menyiratkan potensi rasio yang
pasti sebagai prediksi kebangkrutan. Secara umum pengukuran
rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvency merupakan rasio yang
paling signifikan dari beberapa rasio keuangan untuk
memprediksi kebangkrutan perusahaan. z-score merupakan skor

yang ditentukan dari hitungan standar dikalikan rasio-rasio

*Dwi Nur'aini lhsan dan Sharfina, P., K., "Potensi Kebangkrutan pada
Sektor Perbankan Syariah untuk Menghadapi Perubahan Lingkungan Bisnis",
Jurnal Etikonomi, Vol. 14, No. 2 (Oktober, 2015) UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, h. 141.
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keuangan yang bertujuan menunjukkan tingkat kemungkinan
kebangkrutan perusahaan.”®

Dari uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan metode altman z-score untuk mengetahui tingkat
risiko keuangan pada perbankan syariah dengan judul penelitian
“Analisis Komparatif Kinerja Keuangan dan Financial Distress
dengan Metode Altman Z-Score Modifikasi (Studi antara Bank
Syariah Mandiri (BSM) Dan Bank Mega Syariah (BMS) Periode

2015-2020)”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Pentingnya analisis rasio keuangan Bank Syariah Mandiri dan
Bank Mega Syariah dilihat berdasarkan rasio keuangan dari

metode Altman Z-Score Modifikasi.

2°Endang Susilawati, "Analisis Prediksi Kebangkrutan dengan Model
Altman Z-Score pada Perusahaan Semen yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2012-2018", Jurnal llmiah Akuntansi dan Keuangan, Vol.
2, No. 1 (Juli 2019) Fakultas Ekonomi Universitas Nurtanio Bandung, h. 5.
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2. Terjadinya perkembangan dan persaingan di industri
perbankan yang semakin ketat dan kompetitif menyebabkan
kemungkinan terjadinya financial distress.

3. Perlunya antisipasi dini guna mencegah terjadinya kesulitan

keuangan yang dapat berakibat kebangkrutan.

C. Pembatasan Masalah
Agar pembahasan tidak menyimpang dari yang
diharapkan, maka permasalahan dibatasi pada:

1. Informasi yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan
dan tingkat risiko kebangkrutan bank adalah berdasarkan
Laporan Publikasi Keuangan Bank periode 2015-2020. Data
yang diambil adalah data yang berasal dari laporan triwulan
masing-masing bank.

2. Ukuran tingkat risiko kesulitan keuangan bank yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model Altman Z-Score

Modifikasi.
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D. Perumusan Masalah
Melalui batasan masalah di atas, maka dirumuskan pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat kinerja keuangan antara
Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Mega Syariah (BMS)
yang diukur berdasarkan rasio keuangan Working Capital to
Total Assets?

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat kinerja keuangan antara
Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Mega Syariah (BMS)
yang diukur berdasarkan rasio keuangan Retained Earnings to
Total Assets?

3. Apakah terdapat perbedaan tingkat kinerja keuangan antara
Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Mega Syariah (BMS)
yang diukur berdasarkan rasio keuangan Earning Before
Interest and Taxes to Total Assets?

4. Apakah terdapat perbedaan tingkat kinerja keuangan antara
Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Mega Syariah (BMS)
yang diukur berdasarkan rasio keuangan Book Value of Equity

to Book Value of Total Liabilities?
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5. Apakah terdapat perbedaan tingkat kebangkrutan Bank
Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Mega Syariah (BMS)

diukur dengan menggunakan Altman Z-Score Modifikasi?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis perbedaan tingkat kinerja keuangan
antara Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Mega Syariah
(BMS) yang diukur berdasarkan rasio keuangan Working
Capital to Total Assets

2. Untuk menganalisis perbedaan tingkat kinerja keuangan
antara Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Mega Syariah
(BMS) yang diukur berdasarkan rasio keuangan Retained
Earnings to Total Assets

3. Untuk menganalisis perbedaan tingkat kinerja keuangan
antara Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Mega Syariah
(BMS) yang diukur berdasarkan rasio keuangan Earning

Before Interest and Taxes to Total Assets
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4. Untuk menganalisis perbedaan tingkat kinerja keuangan
antara Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Mega Syariah
(BMS) yang diukur berdasarkan rasio keuangan Book Value
of Equity to Book Value of Total Liabilities.

5. Untuk menganalisis perbedaan tingkat kebangkrutan Bank
Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Mega Syariah (BMS)

diukur dengan menggunakan Altman Z-Score Modifikasi.

F. Manfaat Penelitian
1. Akademisi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menyajikan
informasi yang dapat dijadikan sebagai acuan dan menambah
pengetahuan atau wawasan mengenai tingkat Kinerja
keuangan dan tingkat kebangkrutan pada perbankan terutama
Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah. Dan
selanjutnya dapat dijadikan referensi dalam pengembangan
penelitian selanjutnya yang lebih mendalam lagi.
2. Lembaga Perbankan Syariah
Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk

mengetahui  Kinerja keuangan perbankan serta dapat
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dimanfaatkan untuk mengantisipasi resiko yang dihadapi jika
terdapat tanda-tanda risiko yang mengarah pada kebangkrutan
perbankan, dan diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan
pertimbangan bagi pihak tertentu terutama nasabah atau
investor dalam memilih suatu bank sebagai tempat yang tepat
dalam melakukan investasi atau menyimpan dana.
3. Peneliti

Bagi penulis sendiri, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan dan pemahaman dalam
penggunaan rasio keuangan, khususnya menyangkut kinerja

keuangan dan risiko kebangkrutan suatu perbankan.

G. Sistematika Pembahasan
Penyusunan penelitian ini disajikan dalam sistematika
pembahasan yang terdiri atas lima bab, yaitu:
BABI1: PENDAHULUAN
Bab ini memuat penjelasan mengenai latar belakang,

rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan



BAB Il

BAB 111

BAB IV

BAB V
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penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

: KAJIAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai tinjauan teoritis tentang
informasi mengenai variabel-variabel yang diteliti,
telaah pustaka, penelitian terdahulu, kerangka berfikir

dan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode analisis yang
digunakan dalam penelitian dan data-data yang

digunakan beserta sumber data.

: PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek

penelitian, pengujian hipotesis dan analisis data.

: PENUTUP

Bab ini memaparkan kesimpulan dan saran-saran dari

hasil penelitian yang diperoleh.



